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ABSTRAK

Lebah, yang yang di Sumatera Barat dikenal sebagai galo galo, milik ordo
Hymenoptera, Keluarga Apidae, subfamili Meliponinae dan Suku Meliponini. Galo
Galo memiliki sosial le sama vel Lebah madu (Apis spp.). Selain menghasilkan
madu, juga berfungsi sebagai serangga penyerbuk. Galo Galo biasanya membuat
sarang di batang pohon, cabang-cabang pohon, lubang bawah tanah, celah-celah
batu, celah-celah dinding, sampah kaleng tua dan gendang penyimpanan. Karena ada
sarang di pohon atau bangunan tidak mungkin untuk memindahkan sarang dari
tempat yang diinginkan penyerbukan. Oleh karena itu, perlu memindahkan koloni
liar-galo galo ke sarang buatan (stup). Perpindahan galo galo dilakukan sejauh ini
adalah untuk mengambil galo sarang galo terletak di dinding celah rumah, pohon
berlubang dan pembongkaran pohon untuk mengambil ratu. Dalam penelitian ini
akan diperoleh bntuk stup disukai untuk memperluas sarang. Bentuk stup yang
diperlakukan dalam bentuk kotak kayu, bambu dan pot plastik. Hasil Menunjukkan
Volume Trigona laeviceps sarang cinta yang lebih besar sementara T. minangkabau
sarang cinta volume yang lebih kecil. Stup bentuk yang disukai untuk perluasan
sarang adalah pot plastik, bambu dan kotak kayu.

Kata kunci: perbanyakan koloni, trigona, stup, sarang buatan

ABSTRACT

Stingless bees, which is in West Sumatra known as galo galo, belong to the order
Hymenoptera, Family Apidae, Subfamily Meliponinae and Tribe Meliponini. Galo
Galo has the same social le vel honeybees (Apis spp.). In addition to producing
honey, it also serves as an insect pollinators. Galo Galo usually make nests in tree
trunks, tree branches, holes under the ground, the stone cracks, wall cracks, old
garbage cans and storage drum. Because there is a nest in trees or buildings it is
not possible to move the nests of the desired place of pollination. Therefore, it
needs to move colonies of wild-galo galo into the artificial nests (stup).
Displacement galo galo done so far is to take the nest galo galo located in the gap
wall of the house, hollow trees and the demolition of the tree to take his queen. In
this study would be obtained bntuk stup preferred to expand the nest. Stup shape
that are treated in the form of wooden boxes, bamboo and plastic pots. The results
showed Trigona laeviceps love nest larger volume while T. minangkabau love nest
smaller volume. Stup preferred shape for the expansion of the nest is a plastic pots,
bamboo and wooden boxes.

Keyword: Propagation colony, wood boxes, bamboo, plastic pots, expansion
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PENDAHULUAN

Stingless bees (lebah tidak bersengat) yang di Sumatera Barat dikenal dengan
nama galo-galo, tergolong ordo Hymenoptera, Famili Apidae, Subfamili
Meliponinae dan Tribe Meliponini. Galo-galo mempunyai tingkatan sosial yang
sama dengan lebah madu (Apis). Selain menghasilkan madu, juga berfungsi sebagai
serangga penyerbuk (Salmah, 1990; Heard, 1999). Di samping itu, galo-galo juga
menghasilkan propolis, yautu suatu senyawa kimia yang mempunyai multi fungsi
terutama antioksidan yang 403 kali lebih tinggi dari jeruk dan fenol, 320 kali lebih
tinggi dari apel merah dan sebagai anti bakteri yang sangat ampuh (Mercan et al.,
2006). Kandungan propolis galo-galo 5,8 kg/tahun, jauh lebih tinggi dari lebah madu
yang hanya menghasilkan propolis kurang satu kg/tahun.

Galo-galo (stingless bees) di Indo-Malaya ditemukan 41 spesies, satu
subspecies dan dua forma, dengan penyebaran 18 spesies di Sumatera (Sakagami et
al., 1990). Sebelumnya Sakagami dan Inoue (1987) dan Salmah et al. (1990),
melaporkan bahwa ditemukan 23 spesies galo galo dan satu forma di Sumatera
bagian tengah. Spesies spesies galo-galo tersebut ditemukan tersebar di hutan
primer, sekunder dan permukiman mulai dari dataran redah smpai dataran tinggi.
Galo-galo hanya ditemukan sampai ketinggian lebih kurang 1.500 m dpl.

Galo-galo dianggap penyerbuk penting dalam hutan tropis (Roubik 1989;
Momose et al 1998; Corlett 2004). Potensi galo-galo untuk penyerbukan tanaman
dapat ditingkatkan dengan mentransfer koloni pada sarang buatan (stup) di mana
penyerbukan diperlukan. Oleh karena itu, mereka dapat dimanfaatkan untuk
penyerbukan yang direncanakan. Sembilan spesies tanaman yang dilaporkan secara
efektif diserbuki oleh galo-galo dan mereka juga memberikan kontribusi untuk
penyerbukan hampir 60 tanaman lainnya (Heard, 1988).

Penggunaan galo-galo sebagai pollinator telah banyak dilakukan. Cruz, et al
(2005) menguji efisiensi Melipona subnitida pada penyerbukan paprika di rumah
kaca dengan hasil terjadi peningkatan jumlah biji per buah sebesar 86%, diameter
buah dan bobot buah sebesar 30%, persentase buah cacat lebih rendah
dibandingkan dengan penyerbukan sendiri. Occhiuzzi (2000) juga melaporkan
bahwa Trigona carbonaria penyerbuk paprika yang efektif di bawah kondisi rumah
kaca di Australia. Bobot buah meningkat sebesar 11% dan jumlah biji sebesar 34%
dibandingkan dengan tanaman yang tidak diserbuki oleh Trigona. Suryani (1999)
melaporkan bahwa Trigona (Tetragonula) minangkabau terbukti efektif untuk
meningkatkan produksi tanaman cabai merah dibandingankan penyerbukan dengan
angin. Ditambahkan Putra et al. (2016a) bahwa penggunaan T. laeviceps sama
efektif dengan T. minangkabau untuk penyerbukan cabe merah kriting.
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Peranan galo galo sebagai serangga penyerbuk dapat digunakan jika koloni
galo-galo sudah dipindahkan kesarang buatan (stup). Selama ini perbanyakan koloni
galo-galo dilakukan dengan cara memindahkan sarang galo-galo yang dijumpai di
alam ke dalam stup, namun pemindahan tersebut sulit dilakukan karena dapat
merusak bangunan atau pohon di mana sarang tersebut ditemukan. Tanpa adanya
pengrusakan tersebut, kita tidak akan dapat menemukan ratunya untuk dapat kita
pindahkan kedalam stup, dan tanpa ratu pemindahan koloni tidak akan berhasil
karena pengendalian koloni dilakukan oleh ratu dengan mengeluarkan feromonnya.
Berdasarkan hal tersebut, maka keanekaragaman bentuk stup yang disukai oleh
galo-galo ini perlu diperhatikan. Di berbagai daerah di Indonesia penggunaan stup
juga bermacam macam seperti penggunaan bambu, penggabungan dua buah pot
bunga dari tanah liat dan penggunaan stup lebah madu.

Galo-galo terdiri dari lima Genus yaitu Melipona, Trigona, Meliponula,
Dectylurina dan Lsetrimelina dengan 400 spesies. Setidaknya 250 spesies telah
diindentifikasi di Amerika Selatan dan Amerika Tengah, dimana di daerah ini galo-
galo merupakan objek penelitian yang paling terkemuka. Sekitar 50 spesies, hidup di
Asia Selatan dan Malaysia. Lebih dari 20 spesies dijumpai di Australia, Papua New
Guinea, dan Filipina, dan sebanyak 40 spesies asli dijumpai di Afrika. (Amano,
Nemoto and Heard, 2000). Genus penting pada lebah tidak bersengat adalah
Melipona dan Trigona. Genus Melipona terdiri dari 14 spesies dan genus Trigona 21
spesies yang dapat dikembangbiakan secara tradisional. Spesies Melipona hanya
tersebar terbatas di Amerika Selatan dan Amerika Tengah, sedangkan spesies
Trigona ada disemua daerah tropik (Crane, 1992).

Penelitian terbaru menjelaskan bahwa saat ini jenis galo-galo yang sudah
teridentifikasi berjumlah 506 jenis (Eardley, 2004; Camargo and Pedro, 2007
Rasmussen, 2008). Setidaknya 250 jenis telah diindentifikasi di Amerika Selatan dan
Amerika Tengah, dimana di daerah ini galo-galo merupakan objek penelitian yang
paling terkemuka. Sekitar 50 jenis, hidup di Asia Selatan dan Malaysia. Lebih
dari 20 jenis dijumpai di Australia, Papua New Guinea, dan Filipina, dan sebanyak
40 jenis asli dijumpai di Afrika. (Amano, Nemoto and Heard, 2000).

Di Sumatera bagian tengah ditemukan 23 spesies dan satu forma galo- galo,
dengan distribusi yang paling besar adalah Trigona laeviceps (15,87%), T. itama
(14,96%), T. collina (6,70%), T. minangkabau (6,45%) dan T fuscobalteata (5,26%).
Jenis galo-galo tersebut ditemukan tersebar di hutan primer, sekunder dan
permukiman mulai dari dataran redah sampai dataran tinggi. Galo-galo hanya
ditemukan sampai ketinggian lebih kurang 1.500 m dpl, dimana semakin tinggi
tempat jumlah jenis yang ditemukan semakin sedikit. Jenis galo-galo paling banyak
ditemukan di hutan primer dataran rendah sebanyak 22 jenis (Salmah, et al, 1990).
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Galo-galo biasanya membuat sarang di dalam batang pohon, percabangan
pohon, lubang dibawah tanah, retakan batu, retakan dinding, tong sampah tua, dan
drum penyimpanan. (Sakagami, 1982). Bahkan ada yang berasosiasi pada sarang
semut Crematogaster yaitu Trigona moorei (Salmah, et al., 1990). Galo-galo
mengunakan berbagai bahan alami untuk membangun sarang. Pekerja akan
menggunakan getah, damar, dan lilin untuk membangun sarang. Pada beberapa
spesies galo-galo, pasir dan lumpur dapat ditambahkan untuk membangun sarang
(Kwapong et al. 2010). Lebah menyimpan polen dan madu didalam pot berbentuk
seperti telur yang terbuat dari bees waks yang merupakan campuran resin tanaman
(Wille, 1983)

Keragaman Trigona spp. juga telihat dari bentuk pintu masuk (gerbang) dan
variasi warna. Pintu masuk ada yang panjang dan ada yang pendek. Pintu masuk ini
dibuat dari batumen atau campuran cerumen, propolis, lumpur atau kapur, kotoran
hewan atau serat tumbuhan. Ada juga yang mendekorasi sarangnya membentuk
cerobong pipa dari cerumen atau resin untuk keluar masuk, tetapi saat malam hari
ditutup seperti ditemukan pada T. moorei yang sarangnya berasosiasi dengan sarang
semut (Salmah, 2013).

Lebih lanjut Salmah (2013) menjelaskan arsitektur sarang dari galo-galo juga
beragam bentuknya, ada yang sel anakannya berbentuk gundukan (cluster), ada yang
berbentuk sisiran (comb) dan ada sisirannya yang berbentuk spiral. Pada koloni yang
sel anakannya berbentuk sisiran biasanya sel anakan tersusun horizontal dan terdapat
tumpukan satu lembaran lilin yang disebut involucrum. Di dalam sarang juga
ditemukan propolis, kotoran dan sampah serta plat batumen.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Temat

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Mei 2016 sampai dengan Oktober 2016
di Kenagarian Kubang, Kecamatan Guguak, Kabupaten Lima Puluh Kota,
Kenagarian Andaleh, Kabupaten Tanah Datar dan Batang Anai, Kabupaten Padang
Pariaman.
Bahan dan Alat

Bahan yang diperlukan berbagai bentuk stup seperti bambu, penggabungan pot
bunga dan kotak kayu. Alat yang diperlukan tangga aluminium, gergaji, martil, paku,
tali rampiah dan kayu skor untuk penopang stup.
Metode Penelitian

Penelitian tentang teknik perbanyakan koloni Trigona spp ke sarang buatan
(stup) berbentuk deskriptif dengan metode “toping” yaitu menghubungkan pintu
gerbang ke sarang buatan dengan bantuan corong plastik atau bambu kecil. Dengan
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cara seperti ini galo-galo akan dipaksa untuk melewati sarang buatan (stup) dan
setelah itu akan keluar lagi dari stup. Diharapkan dengan metode ini galo-galo akan
membangun sarang pada sarang buatan dengan melakuakn invansi untuk bersarang
ke sarang buatan. Dengan demikian akan didapatkan jenis Trigona yang menyukai
stup kotak kayu, bambu atau pot plastik.sebagai sarang barunya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik pemindahan galo-galo yang dipakai selama ini yakni metode having
dengan cara merusak bangunan atau merusak pohon tempat bersarangnya galo-galo.
Hal ini dilakukan untuk memindahkan sarang dan mengambil ratunya. Tanpa
pemindahan ratu pemindahan galo-galo ke sarang buatan (stup) tidak akan berhasil.
Tingkat keberhasilan dengan cara ini memang lebih tinggi dengan syarat ratunya
terbawa sewaktu memindahkan sarangnya ke dalam stup. Namun cara ini terlalu
merusak lingkungan baik berupa bangunan tua maupun menebang pohon yang
sudah berumur puluhan tahun.

Jika sarang galo-galo ditemukan pada batang pohon yang sudah mati,
penebang- an/pemotongan pohon mungkin tidak begitu merugikan bahkan memang
perlu dilakukan agar tidak roboh sendiri. Dengan teknik/cara seperti ini dari 18
koloni galo-galo yang dipindahkan, 17 koloni (94,44 %) berhasil dipindahkan ke
sarang buatan (stup). Satu koloni gagal dipindahkan karena ratunya tidak terbawa
sewaktu memindahkan sarangnya, sehingga anggota koloni kembali ke sarang awal.
Slessor et al. (2005) melaporkan banyak aspek komunikasi feromon di lebah, bahwa
komponen feromon pengiring ratu (queen retinue pheromone atau QRP) berperan
sebagai penarik bagi lebah pekerja. Jika feromon ratu tidak terciumi oleh pekerja,
maka pekerja akan berusaha mencari ratunya.

Jika ada celah maka galo-galo akan menjadikan celah tersebut sebagai gerbang
barunya. Meskipun tingkat keberhasilan pemindahan galo-galo dengan metode
hiving sangat tinggi, dengan syarat ratunya ikut terbawa sewaktu memindahkan
sarang, namun dengan cara ini membutuhkan pengorbanan yang besar yaitu merusak
bangunan rumah atau memotong pohon yang masih hidup. Oleh karena itu perlu
dipelajari teknik pemindahan galo-galo yang bersarang di alam untuk dapat
dipindahkan kesarang buatan (stup) tanpa merusak bangunan atau menebang pohon.

Metode kedua yang di pakai adalah system topping yakni menempelkan stup di
atas sarang galo-galo yang terdapat di alam. Teknik yang dipakai berupa
penggantian gerbang (pintu keluar masuk galo-galo) dengan corong plastik atau
bambu kecil yang pinggirnya corong palstik atau bambu dilapisi dengan lilin mainan
(plastisin). Teknik/cara pemindahan galo-galo dengan metode topping dilakukan
secara bertahap dan memerlukan waktu yang cukup lama (Gambar 1). Pemindahan
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galo-galo dengan metode ini cukup berhasil jika tidak ada celah di pinggiran corong
plastik/bambu.

Gambar 1. Tahapan tahapan pemindahan galo galo dari alam ke sarang buatan A=
Corong plastik yang dilapisi plastisin, [B=bambu yang dilapisi plastisin,
C= Belahan stup bambu yang sudah ada gerbang, D=Belahan stup pot
plastik yang sudah dibuat gerbangnya, E=Stup bambu yang sudah
dibuat gerbangnya dan F= Stup pot plastik yang sudah punya gerbang.

Dari ke tiga bentuk stup yang dipergunakan, maka T. laeviceps lebih menyukai
bentuk stup yang voleme lebih besar, dimana stup bambu (73,68 %) dan pot plastik
(66, 67%) lebih disukai. Sedangkan kotak kayu kurang berhasil ditempati galo-galo
(50,00 %) karena sulit untuk menempelkan stup dengan gerbang keluar masuk galo-
galo. Jika stup tergoyang atau stup tidak ada penopang di bawahnya, maka akan ada
celah antara gerbang dengan stup, akibatnya galo-galo akan keluar dari celah
tersebut. Hasil yang sama juga disampaikan oleh Oliviera et al.(2012) bahwa galo-
galo lebih menyukai volume sarang yang lebih besar (2 | dan 3 I) sebesar 65,57 %.

Lokasi pemindahan T. laeviceps dilakukan di Kanagarian Kubang Payakumbuh
dengan ketinggian 560 m dpl. dan Kaenagarian Andaleh Tanah Datar dengan
ketinggian 1020 m dpl. T. laeviceps secara ekologi memang lebih menyukai kondisi
udara yang sejuk. Putra et al. (2016b) melaporkan bahwa 81,10 % T. laeviceps
ditangkap pada daerah dengan ketingian >500 m dpl.

Lokasi pemindahan T. minangkabau dilakukan di Batang Anai yang
ketinggiannya <100 m dpl. Hal ini disebabkan T. minangkabau lebih menyukai
hidup di dataran rendah meskipun juga dapat dijumpai di dataran tinggi (Putra et
al., 2016b). Oleh karena volume sarang T. minangkabau lebih kecil maka stup yang
disukai juga yang berukuran kecil. Hal ini terbukti ketika dicobakan botol aqua 0,5
liter yang dilapisi dengan plastik hitam, galo-galo mau pindah ke dalamnya (Gambar
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2). Inoue et al. (1993) melaporkan T. minangkabau yang mau dipindahkan dengan
penggunaan stup bambu dan kotak kayu voleme 2 liter sebesar 6 % dari 24
koloni. Malkowski et al. (2006) menambahkan T. angustula yang mau pindah
dengan metode yang sama sebesar 22 % dari 30 koloni.

Gambar 2. Dinding Rumah Tempat Bersarangnya Galo-Galo (A)
Dan Botol Plastik Stup Buatan (B)

KESIMPULAN

Dari hasil pemindahan galo-galo dari sarang alaminya ke sarang buatan (stup)
berupa kotak kayu, potongan bamboo dan pot plastik maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Tingkat keberhasilan pemindahan galo-galo dengan metode hiving yakni
memindahkan langsung sarang galo galo yang terdapat di alam ke sarang
buatan berhasil dengan baik (94,44 %) jika ratunya ikut terbawa dengan
sarangnya.

2. Pemindahan galo-galo dengan metode topping, jenis stup yang disukai sangat
tergantung pada jenis galo galonya. T. leaviceps sangan menyukai volume
sarang yang besar (ruas bambu dan pot plastik) sedangkan T. minangkabau
lebih menyukai volume sarang yang lebih kecil
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